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menurun perannya (downregulated) dan sebaliknya lokus-lokus yang mendorong perkecambahan meningkat peranannya (upregulated) seperti gibberelic ACID 1(GA1), GA2, GA3, GAI. Diketahui pula bahwa dalam proses perkecambahan yang normal  sekelompok faktor transkripsi yang mengatur auksin (disebut Auxin Response Faktor, ARFs) diredam oleh miRNA.  
 Gambar 1. Rerata daya kecambah berdasarkan lama penyimpanan  Terdapat interaksi hormon mulai saat dormansi sampai perkecambahan. Perkecambahan benih Nicotiana sp, ada 2 tahap dalam perkecambahan tersebut yaitu pecahnya testa dan pecahnya endosperm. Benih akan berkecambah apabila sudah melewati masa penyimpanan dalam watu beberapa bulan namun bisa juga dengan bantuan cahaya dan giberelin (GA) selama imbibisi. Asam Absisat (ABA) dapat menghambat pecahnya endosperm tadi tidak dengan testa, GA, etilena dan brassinosteroids (BRs) membantu dalam terpecahnya endosperm dan melawan efek penghambatan dari ABA. Selain itu ABA juga menghambat gen β-1,3-glucanase genes (βGlu I) untuk menginduksi endosperm micropilar sebelum endosperm pecah [10]. Perkecambahan benih Brassica napus, pada perkecambahan ini hanya terdiri 1 tahap. Benih yang sudah matang kemudian testanya pecah dan muncullah radikula, pada perkecambahan ini ABA tidak menghambat pecahnya radikula tapi menghambat dalam pertumbuhan radikula [11]. Pada penelitian daya kecambah terbagi menjadi 6 kelompok yaitu kontrol, disimpan 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun, 20 tahun dan 25 tahun. Pada masing-masing perlakuan memiliki persentase perkecambahan yang berbeda-beda (Gambar 2).  Tabel 1. Hasil Uji Anova Daya Kecambah Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db Kuadrat Tengah F Sig. Antar Perlakuan 30537.548 5 6107.510 3213.539 .000 Dalam Perlakuan 34.210 18 1.901   Total 30571.758 23     
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Berdasarkan uji Anava  satu arah (Tabel 1) yang dilakukan didapatkan bahwa  > ,.   pada hasil uji Anava yaitu 3213.539 sedangkan nilai  , 2,77. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata antara daya kecambah masing-masing perlakuan, oleh sebab itu untuk mengetahui perbedaan pada setiap lama penyimpanan terhadap daya kecambah benih tembakau, maka dilanjutkan dengan uji Duncen 0,05%   
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Disimpan 10 tahun Disimpan 15 tahun 
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 Tabel 2. Rata-rata Daya Kecambah Penyimpanan Benih/Tahun  Rata-Rata Daya Kecambah Kontrol 96,00 f 5 94,65 e 10 85,35 d 15 73,60 c 20 25,30 b 25   6,00 a Catatan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama maka tidak berbeda nyata.  Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata daya kecambah diikuti dengan huruf yang berbeda, itu artinya bahwa pada setiap perlakuan memiliki perbedaan yang nyata. [12] mengatakan bahwa daya kecambah yang disimpan 0 hari memiliki rata-rata daya kecambah tertinggi yaitu 98,33%, diikuti oleh perlakuan lama penyimpanan 45 dan 90 hari dengan daya kecambah masing-masing 93,58% dan 91% kemudian daya kecambah benih tembakau pada lama penyimpanan 135 hari adalah terendah yaitu sebesar 89,5%. Berdasarkan penelitian tersebut dinyatakan bahwa lama penyimpanan berpengaruh terhadap daya kecambah benih tembakau, semakin lama benih disimpan maka daya kecambahnya akan terus menurun. Kadar Air  Kadar air merupakan salah satu faktor penting dalam memepengaruhi kemampuan benih untuk mempertahankan viabilitasnya. Bertambahnya kadar air sangat dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban udara relatif. Jika suhu rendah dan kelembaban tinggi maka kondisi ini akan memacu naiknya kadar air untuk mencapai keseimbangan, sedangkan naiknya suhu akan mengakibatkan dilepaskannya kandungan air dalam bahan yang disimpan, sehingga terjadi perubahan kadar air. Hal ini terjadi karena antara kadar air, temperatur dan kelembaban saling berhubungan. Pada pnelitian yang dilakukan tempat yang digunakan untuk menyimpan benih menggunakan suhu antara -70C sampai -100C dengan kelembaban yang cukup tinggi yaitu antara 4- sampai 50%, sehingga dengan kelembaban ini dapat memicu naiknya kadar air pada benih. 
 Gambar 3. Rerata kadar air benih berdasarkan lama penyimpanan 
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